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Abstrak, PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) adalah badan usaha milik pemerintah yang memiliki cakupan 

usaha dalam pengelolaan air minum dan pengelolaan sarana air kotor untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang mencakup aspek sosial, kesejahteraan dan pelayanan umum. Masalah yang terdapat pada 

Perumda Tirta Kanjuruhan yaitu mesin Pompa Sentrifugal yang digunakan  untuk beroperasi sering mengalami 

kerusakan pada saat  digunakan. Kerusakan pada alat tersebut terjadi karena terdapat komponen kritis yang sering 

mengalami kerusakan yang membuat proses pengerjaan perusahaan terhambat. Perlu diterapkannya interval 

waktu penggantian optimum dan pemilihan tindakan untuk perawatan komponen secara tepat yang diharapkan 

mampu mengurangi biaya pemeliharaan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode 

RCM (Reliability Centered Maintenance) yang melakukan pendekatan dengan menggunakan analisa kualitatif 

dan kuantitatif sehingga memungkinkan menelusuri akar dari penyebab kegagalan    fungsi dan memberikan solusi 

yang tepat. Hasil pengolahan data dengan pendekatan total minimum downtime yang paling kecil didapatkan hasil 

komponen Shaft dengan interval waktu  penggantian 50 hari, Impeller 32 hari, Volute 38 hari, dan Bearing 41 hari. 

 

Kata kunci : Pompa Sentrifugal, Interval Waktu penggantian, Reliabilty 
 

 

PENDAHULUAN 

PDAM (Perusahaan Daerah Air Minum) 

adalah badan usaha milik pemerintah yang 

memiliki cakupan usaha dalam pengelolaan air 

minum. Mesin dan peralatan merupakan salah 

satu kekuatan utama sebagai penunjang untuk 

proses pengaliran air dari tempat yang tidak 

dapat dijangkau oleh manusia. Demi 

mempertahankan kelancaran proses pengaliran 

air, kondisi alat merupakan salah satu hal yang 

harus diperhatikan. Ada dua kerugian yang 

terjadi bila alat proses pengaliran mengalami 

masalah, pertama keuntungan  perusahaan akan 

berkurang karena alat tidak mampu 

menyelesaikan seluruh  distribusi aliran air, dan 

kedua adalah meningkatnya biaya perbaikan 

untuk alat yang rusak tersebut.  

Agar kondisi peralatan perusahaan dapat 

selalu berada pada  kondisi yang prima maka 

diperlukan perawatan untuk mengoptimalkan 

dari komponen-komponen peralatan maupun 

sistem tersebut. Penelitian ini menganalisis 

penentuan terhadap sistem perawatan dan 

interval waktu pergantian komponen yang 

dilakukan dengan menggunakan metode RCM 

(Reliability Centered Maintenance). Pemilihan 

metode RCM ini dikarenakan RCM melakukan 

pendekatan dengan menggunakan analisa 

kualitatif dan kuantitatif sehingga 

memungkinkan menelusuri akar dari penyebab 

kerusakan pada alat dan memberikan solusi 

yang tepat sesuai akar permasalahan dengan 

pendeskripsian yang jelas pada pemilihan 

sistem, fungsi sistem, batasan sistem dan 

kegagalan sistem. 

 

METODE 

Maintenance atau pemeliharaan adalah 

suatu proses kumpulan berbagai tindakan atau 

kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menjaga atau memperbaiki suatu produk 

sampai pada kondisi yang bisa diterima atau 

dalam kondisi baik (Nursanti, dkk., 2019). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah RCM (Reliability Centered 

Maintenance) dimana penelitian ini bertujuan 

untuk menentukan interval waktu penggantian 

komponen yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan keandalan dan menentukan 

tindakan perawatan secara tepat terhadap 

komponen kritis dalam mesin Pompa 

Sentrifugal dengan metode RCM (Reliability 

Centered Maintenance). Diagram alir 

penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan adalah Data 

Kerusakan Pompa Sentrifugal Januari 2022 – 

Desember 2022. Data tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1 Data Interval Waktu Kerusakan Komponen mesin Pompa Sentrifugal selama Januari 2022 – 

Desember 2022 

No Shaft Impeller Shaft Sleeve Bearing Volute Casing Pompa 

1 48 52 58 55 51 65 

2 43 48 56 46 58 68 

3 62 52 47 48 53 62 

4 44 44 53 50 58 58 

5 76 55 60 49 62 64 

6 45 47 50 51 59 64 

7 71 41 47 45 63  

8   44  52  

Sumber : Perumda Tirta Kanjuruhan 

 

Data Waktu Perbaikan Komponen 

Data waktu perbaikan diambil dari rata-

rata waktu perbaikan atau penggantian 

komponen baik korektif saat terjadi kerusakan 

maupun preventif atau perbaikan dan 

pengecekan sebelum kerusakan selama periode 

Januari 2022 – Desember 2022. Berikut adalah 

data waktu perbaikan dari komponen. 

 

Tabel 2 Data Waktu Perbaikan Komponen 

(menit) 

No 
Nama 

Komponen 

Waktu 

Perbaikan 

Korektif 

Komponen 

(hari) 

Waktu 

Perbaikan 

Preventif 

Komponen 

(hari) 

1 Shaft 54 25 

2 Impeller 64 35 

3 Shaft Sleeve 45 23 

4 Bearing 61 30 

5 Volute 60 30 

6 Casing 

Pompa 

75 20 

Sumber : Perumda Tirta Kanjuruhan 

Perhitungan Interval Waktu Pergantian 

Optimum Dengan Total Minimum 

Downtime 

Prinsip dasar pendekatan total minimum   

downtime adalah untuk menekan periode 

kerusakan sampai batas minimum dalam 

menentukan keputusan interval pergantian 

komponen. Data waktu perbaikan diambil dari 

rata-rata waktu perbaikan atau penggantian   

komponen baik korektif saat terjadi kerusakan 

maupun preventif atau perbaikan dan 

pengecekan sebelum kerusakan. Setelah 

diketahui distribusi terpilih dan data waktu 

perbaikan langkah selanjutnya adalah         sebagai 

berikut: 

a. Fungsi Kepadatan Probabilitas 

𝑓(𝑡) =
1

√2𝜋
𝜎  𝑒𝑥𝑝 (−

(𝑡−𝜇)2

2𝜎2 )…..……(1) 

 

b. Fungsi Distribusi Kumulatif 

𝐹(1) =
1

2
 𝑒𝑟𝑓𝑐 (−

1 − 48,4286

√2 × 7,220722
) 
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𝐹(𝑡) =
1

2
 𝑒𝑟𝑓𝑐 (−

𝑡 − 𝜇

2𝜎2
) 

𝐹(1) = 0…………………………...(2) 

 

c. Fungsi Keandalan 

𝑅(𝑡) = 1 − 𝐹(𝑡) 

𝑅(1) = 1 − 0 

𝑅(1) = 1…………………………...(3) 

 

d. Fungsi Laju Kerusakan 

ℎ(𝑡) =
f(t)

R(t)
  

ℎ(𝑡) =
0

1
 

ℎ(𝑡) = 0……………..………………(4) 

 

e. Perhitungan TMD 

𝐷(𝑡) =
H(t)Tf + Tp

t + Tp
 

𝐷(𝑡) =
0 × 0,044444 + 0,024306

1 + 0,024306
 

𝐷(𝑡) = 0,237292……………..…….(5) 

 

Dimana : 

Tf = Waktu yang diperlukan untuk 

penggantian komponen karena 

kerusakan (64 menit = 0,44444 

hari) 

Tp = Waktu yang diperlukan untuk 

penggantian komponen karena 

tindakan preventif / komponen 

belum rusak (35 menit = 0,024306 

hari) 

 

Berdasarkan rekapitulasi total minimum 

downtime untuk komponen kritis Impeller, 

Shaft, Volute, dan Bearing maka diperoleh 

interval waktu penggantian optimum untuk 

masing – masing komponen adalah sebagai 

berikut: 
 
Tabel 3 Interval Penggantian Optimum 

No Komponen 
Interval Pergantian 

Optimum 

1 Impeller 32 

2 Shaft 50 

3 Volute 38 

4 Bearing 41 

Sumber: Pengolahan Data 

 

Berdasarkan tabel 3, perhitungan dengan 

total minimum downtime didapatkan hasil 

interval waktu penggantian yang optimum dari 

masing – masing komponen kritis yaitu 

komponen Impeller 32 hari, Shaft 50 hari, 

Volute 38 hari, dan Bearing 41 hari. Dengan 

hasil pendekatan RCM, perhitungan interval 

penggantian komponen dilakukan pada 

komponen yang membutuhkan tindakan 

perawatan berdasarkan wakru (time directed). 

Perhitungan interval penggantian komponen 

tersebut diperoleh dengan pendekatan total 

minimum downtime yang paling kecil. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dan 

analisis data, maka kesimpulan dan saran dalam 

penelitian ini adalah: 

Perhitungan interval penggantian komponen 

optimum dilakukan pada komponen yang 

membutuhkan tindakan perawatan berdasarkan 

waktu  (time directed). Dengan pendekatan total 

minimum downtime yang paling kecil 

didapatkan hasil komponen Shaft dengan 

interval waktu  penggantian 50 hari, Impeller  32 

hari, Volute 38 hari, dan Bearing  41 hari. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat melanjutkan 

tentang analisis kelayakan biaya perawatan 

secara preventive yang telah ditetapkan. 
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